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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Internet merupakan sebuah paradigma ekonomi baru telah lahir.

Dunia maya terbentuk seiring berkembangnya pengguna internet yang

terus bertumbuh pesat. Fenomena ini dapat menjadi pasar yang potensial

untuk dimasuki oleh para pebisnis. Data yang diambil dari

internetworldstats.com (2015) menunjukkan bahwa pengguna internet di

Indonesia saat ini berkisar 78.000.000 yang tersebar di 34 provinsi di

Indonesia. Dalam situs tersebut disebutkan bahwa Indonesia menempati

peringkat ke empat sebagai pengguna internet terbanyak untuk kawasan

Asia. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat

Indonesia sudah sadar akan internet.

Hasil riset hasil kerja sama antara Asosiasi Penyelenggara Jasa

Internet Indonesia (APJII) dengan Pusat Kajian Komunikasi (PusKaKom)

Universitas Indonesia menunjukkan pertumbuhan penggunaan internet di

Indonesia terus meningkat, terutama dibandingkan dengan hasil riset APJII

mengenai hal yang sama di tahun 2012. Penelitian mengenai profil

pengguna internet di Indonesia tahun 2012, APJII melaporkan penetrasi

pengguna internet di Indonesia adalah 24,23% (APJII, 2012). Sementara

survey di tahun 2014 menunjukkan penetrasi pengguna internet di

Indonesia adalah 34.9%.
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Internet di Indonesia mayoritas digunakan pada sektor perdagangan

yaitu sebesar 3,5% dan jasa menempati urutan kedua yakni 26,%. Selain

itu di bidang pendidikan sebesar 8,3%, bidang pemerintahan sebesar

7,0%, idang keuangan atau perbankan sebesar 5,6%, bidang otomotif

sebesar 3,3%, bidang konsultan 3,2%, bidang manufaktur sebesar 3,2%,

bidang property sebesar 1,7%, bidang kesehatan sebesar 1,7%, bidang

hiburan sebesar 1,3%, bidang perhotelan/resto/kuliner sebesar 1,0% dan

yang terakhir adalah bidang agro (perkebunan/pertanian) sseeesar 1,0%.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengguna internet hampir setiap

provinsi, baik di wilayah Indonesia bagian Barat dan Timur, baik di daerah

urban maupun rural mayoritas beraktivitas di sektor perdagangan dan jasa,

sesuai dengan Gambar 1.1.

Gambar 1.1 Penggunaan Internet di Indonesia

Sumber : apjii, 2014
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Semakin meningkatnya aktivitas untuk mengakses internet mengenai

perdagangan baik barang maupun jasa di Indonesia merupakan sebuah

hal yang baik untuk perkembangan lingkungan bisnis baru.

Gambar 1.2 Statistik Penggunaan Internet di Indonesia

Sumber : apjii, 2014

3

Semakin meningkatnya aktivitas untuk mengakses internet mengenai

perdagangan baik barang maupun jasa di Indonesia merupakan sebuah

hal yang baik untuk perkembangan lingkungan bisnis baru.

Gambar 1.2 Statistik Penggunaan Internet di Indonesia

Sumber : apjii, 2014

3

Semakin meningkatnya aktivitas untuk mengakses internet mengenai

perdagangan baik barang maupun jasa di Indonesia merupakan sebuah

hal yang baik untuk perkembangan lingkungan bisnis baru.

Gambar 1.2 Statistik Penggunaan Internet di Indonesia

Sumber : apjii, 2014



4

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)

mengungkapkan jumlah pengguna internet di Indonesia tahun mencapai 88

juta orang hingga akhir tahun 2014.  Berdasarkan populasi, jumlah

pengguna Internet terbanyak adalah di provinsi Jawa Barat sebanyak 16.4

juta, diikuti oleh Jawa Timur 12.1 juta pengguna dan Jawa Tengah 10.7

juta pengguna.

Search engine merupakan tempat kebanyakan orang mencari

sesuatu via internet. Menurut survei hampir 90% pengguna internet

memakai search engine untuk mencari lokasi tertentu di internet. dan di

antara search engine yang ada, google merupakan search engine yang

paling banyak digunakan. Sebagian besar pengguna search engine tidak

pernah melewatkan dua halaman pertama dari search engine. Sebagian

besar (hampir 70%) pengguna search engine tidak pernah klik pada hasil

pencarian sponsor. Dengan demikian, hasil pencarian yang organik (secara

alami) akan membuat suatu website memperoleh posisi strategis dalam

dunia internet. Di negara-negara maju, porsi penjualan yang dilakukan

melalui internet sudah hampir mencapai 20% dari keseluruhan transaksi

tahunan. Mayoritas konsumen melakukan pencarian informasi dengan

mesin pencari (search engine) google, yahoo, atau bing.

Bisnis elektronik dengan konsep Shopping Online marak dalam

beberapa tahun terakhir seiring dengan berkembangnya teknologi

komunikasi melalui internet. Cara belanja online dengan menggunakan

internet baik melalui piranti komputer maupun seluler smartphone ini makin

populer bahkan bisa dikatakan sudah menjadi trend masa kini. Pasalnya,

berbagai kemudahan berbelanja menjadi hal utama yang ditawarkan. Tak
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perlu keluar ongkos transportasi atau berdesak-desakan di toko cukup

dengan gadget yang tersedia di rumah, siapapun sudah dapat berbelanja.

Online shop merupakan sarana atau toko untuk menawarkan barang dan

jasa lewat internet sehingga pengunjung online shop dapat melihat barang-

barang di toko online (Loekamto, 2012 dalam Sari,2015).

Di Indonesia belanja online semakin hari semakin menunjukkan

perkembangan yang signifikan, tidak hanya dimonopoli oleh belanja barang

yang makin hari mengalami perkembangan yang cukup pesat seperti yang

tampak mulai dari situs yang menjual handphone, gitar, butik, toko buku,

makanan, hingga ke alat elektronik pun mulai dirambah oleh layanan

belanja online . Tidak ketinggalan layanan jasa seperti perbankan juga

memperkenalkan teknik e-banking. Melalui teknik e-banking pelanggan

dapat melakukan kegiatan seperti transfer uang, membayar tagihan listrik,

air, telepon, internet, pembelian pulsa, pembayaran uang kuliah dan masih

banyak lagi kemudahan lainnya.

Keberadaan shopping online melalui pemasaran langsung semakin

dirasakan pertumbuhannya dan cenderung dirasakan manfaatnya oleh

konsumen yang berpedoman pada kepraktisan, karena memungkinkan

melakukan transaksi belanja melalui online. Beberapa manfaat langsung

yang bisa dirasakan seperti mengurangi waktu untuk berbelanja baik

kebutuhan rumahtangga maupun kebutuhan pribadi, mengurangi

pengeluaran biaya transportasi baik pribadi maupun umum, bebas dari

kemacetan lalu lintas, kesulitan parkir, adanya service pelayan toko yang

seringkali kurang memuaskan serta antrian pembayaran di kasir yang

acapkali cukup panjang menjadikan alasan-alasan tersendiri berbelanja
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dari rumah makin disukai. Online shop memberikan beragam kemudahan

bagi konsumennya diantaranya adalah adanya penghematan biaya, barang

bisa langsung diantar ke rumah, pembayaran dilakukan secara transfer,

dan harga lebih bersaing (Juju& Maya, 2010 dalam Sari, 2015).

Dari sudut pandang konsumen, pengalaman melakukan transaksi

online secara psikologis dan procedural berbeda dari yang berhubungan

dengan internet kegiatan lain seperti bertukar email, berbagi foto, atau

membaca koran. Shim et al. (2001) dalam Akhter (2013) menekankan

sikap terhadap belanja online mempengaruhi konsumen mereka konsumen

niat untuk menggunakan internet untuk pencarian informasi. dan,

akibatnya, mempengaruhi niat mereka untuk menggunakan Internet untuk

membeli.

Pengertian Gaya Hidup – Gaya hidup menurut Kotler (2002, p. 192)

adalah pola hidup seseorang di dunia yang iekspresikan dalam aktivitas,

minat, dan opininya. Gaya hidup menggambarkan “keseluruhan diri

seseorang” dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu tentang hubungan

antara keputusan pembelian online dengan beberapa variabel lain disajikan

pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1 Maping variabel Penelitian

Peneliti
terdahulu

Variabel
HasilSikap Intensitas

penggunaan
internet

Gaya
hidup

Keputusan
Pembelian Online

Widiyanto
dan

, Prasilowati
(2015)

√ √

Hubungan tidak signifikan
(+) Sikap . untuk keputusan

pembelian

Stefanie
dkk.

(2012) √ √

Hubungan signifikan (+)
Intensitas penggunaan

internet untuk Keputusan
pembelian online

Akhter.
(2014) √ √ √

Hubungan signiikan
(+) intensitas internet

untuk keputusan
pembelian online

Cengðz dan
Sekerkaya

(2010) √ √

Hubungan signifikan (+)
Sikap. Untuk keputusan

pembelian online

Vojvodic
dan Matic

(2014) √ √ √

Hubungan signifikan (+)
Sikap dan intensitas. Untuk

keputusan pembelian
online

Sari
(2015) √ √ √ √

Signifikan positif

Dwipuspita
dkk (2012) √ √

Signifikan positif

Lestari
(2015) √ √

Hubungan tidak signifikan
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(2014), Sari (2015), dan Akhter (2014), menyimpulkan bahwa variable

sikap atau perilaku  secara signifikan dapat mempengaruhi keputusan

pembelian online. Sedangkan pada penelitian Widiyanto dan Prasilowati

(2015) menyatakan bahwa sikap tidak signifikan dalam mempengaruhi

keputusan pembelian online. Kemudiam  menurut Sari (2015) Gaya Hidup

dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap keputusan pembelian,

sedangkan Lestari (2015) menjelaskan bahwa gaya hidup tidak signifikan

terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian disini telah terjadi gap

dan perlu diteliti lebih lanjut.

1.2. Perumusan masalah

Permasalahan inti yang mendasari penelitian ini yaitu adanya

fenomena belanja melalui internet dikalangan masyarakat semakin ramai

dan masih sedikit yang melakukan penelitian mengenai keputusan

pembelian secara online dan perbedaan hasil penelitian (research gap)

dari penelitian yang dilakukan oleh Vojvodic dan Matic (2014), Sari

(2015), dan Akhter (2014), menyimpulkan bahwa variable sikap atau

perilaku  secara signifikan dapat mempengaruhi keputusan pembelian

online, sedangkan Widiyanto dan Prasilowati (2015) menyatakan bahwa

sikap tidak signifikan dalam Keputusan pembelian online. Kemudian

menurut Sari (2015) Gaya Hidup dapat mempengaruhi secara signifikan

terhadap keputusan pembelian, sedangkan Lestari (2015) menjelaskan

bahwa gaya hidup tidak signifikan terhadap keputusan pembelian.

Sedangkan pada penelitian Selanjutnya, untuk menjawab masalah
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penelitian tersebut, akan digunakan pertanyaan-pertanyaan penelitian

berikut :

1.2.1. Bagaimana pengaruh sikap terhadap keputusan pembelian online

di Kota Rembang ?

1.2.2. Bagaimana pengaruh internet terhadap keputusan di Kota

Rembang?

1.2.3. Bagaimana pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian

online di Kota Rembang?

1.2.4. Bagaimana pengaruh sikap terhadap gaya hidup di Kota

Rembang?

1.2.5. Bagaimana pengaruh intensitas internet terhadap gaya hidup di

Kota Rembang?

1.3. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :

1.3.1. Menganalisis pengaruh sikap terhadap keputusan pembelian

online di Rembang.

1.3.2. Menganalisis pengaruh intensitas internet terhadap keputusan

pembelian online di Rembang.

1.3.3. Menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian

online di Rembang.

1.3.4. Menganalisis pengaruh sikap terhadap gaya hidup.

1.3.5. Menganalisis pengaruh intensitas internet terhadap gaya hidup
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1.4. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kegunaan sebagai berikut :

1. Manfaat prraktis

Sebagai bahan masukan bagi konsumen untuk menumbuhkan

keputusan pembelian online di Rembang.

2. Manfaat Teoritis

Sebagai refrensi tambahan untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi keputusan pembelian online pada konsumen di

Rembang.
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